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ABSTRACT 
This research was conducted to determine the effect of black cumin 
seed powder on the carcass percentage and the carcass commercial cuts 
such as breast, leg (drumstick and thigh) and wing. This study used 
Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 6 
replications on 192 lohmann strain broiler DOC. The experiment lasted for 
5 weeks. Treatment diets were containing 4 levels (0; 2; 4 and 6%) of black 
cumin seed powder supplementation. Carcass percentage and carcass 
commercial cuts measured in the end of experiment period. The results 
showed that black cumin seed powder supplementation on did not gave 
significant effect (P>0.05) on broiler carcass percentage and carcass 
commercial cuts. The average percentage of carcass obtained at all 
treatments gave results in the range 67.66-68.42%, breast percentage gave 
result in the range 22.33-23.34%, drumstick and thigh percentage in the 
range 20.14-21.16%, and wings percentage gave result in the range 7.50-
7.69%. The study concluded that the used of fitobiotic in black cumin seed 
cannot increase the carcass percentage and carcass commercial cuts yet 
including breast, drumstick, thigh and wing.  
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Perkembangan peternakan mengarah pada sektor perunggasan, 
dimana setiap tahun permintaan akan daging ayam terus meningkat. Upaya 
yang dilakukan adalah dengan meningkatkan populasi ayam pedaging. 
Pemeliharaan ayam mengandalkan 60-70% pada pakan. Perbaikan mutu 
pakan dalam rangka meningkatkan produktivitas ternak salah satunya 
dengan cara suplementasi pakan ayam menggunakan tanaman herbal, salah 
satuya menggunakan tepung jintan hitam. Jintan hitam mempunyai 
komponen senyawa aktif, diantaranya thymoquinone, thymohydroquinone, 
dithymoquinone, thymol and carvacol. Jintan hitam mempunyai 
kemampuan sebagai antivirus, antifungi, antibakteri, bekerja dengan cara 
memperbaiki dan menstabilkan mikroba di dalam saluran pencernaan, 
kemudian mampu menstimulasi konsumsi pakan, mampu meningkatkan 
berat badan sehingga mampu meningkatkan jumlah karkas yang dapat 
dikonsumsi. 
Penelititan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi 
tepung jintan hitam dalam pakan terhadap persentase karkas dan persentase 





















sayap. Penambahan tepung jintan hitam dalam pakan diharapkan dapat 
digunakan sebagai alternatif feed supplement yang nantinya akan menjadi 
promoter pertumbuhan pada unggas khususnya ayam pedaging. Penelitian 
dilaksanakan selama 35 hari, yaitu pada bulan Desember 2017 – Januari 
2018, bertempat di Peternakan Bapak Samsul yang beralamatkan di Dusun 
Bunder, Desa Ampeldento, Karangploso. Analisis kandungan nutrisi pakan 
basal dan tepung jintan hitam (Nigella sativa) dilakukan di Lokasi 
Penelitian Sapi Potong, Kecamatan Grati, Kabupaten Pasuruan, Jawa 
Timur. 
Materi yang digunakan dalam penelitian menggunakan 192 ekor 
DOC (Day Old Chick) strain Lohmann yang diproduksi PT. Japfa Comfeed 
Indonesia tanpa membedakan jenis kelamin (unsexed). Rata-rata bobot 
badan DOC yang digunakan selama penelitian 36,8 ± 2,35 dengan koefisien 
keragaman 6,37%. Kandang yang digunakan sebanyak 24 petak dengan 
ukuran 100 x 100 cm dan setiap petak diisi 8 ekor ayam pedaging. Bahan 
pakan yang digunakan terdiri dari jagung kuning, tepung ikan, bungkil 
kedelai, bekatul, minyak, lisin, metionin dan tepung jintan hitam. Penelitian 
menggunakan 4 perlakuan dengan 6 kali ulangan. Perlakuan yang diberikan 
meliputi P0 : pakan kontrol (tanpa penambahan tepung jintan hitam), P1 : 
Pakan basal + tepung jintan hitam 2%/kg pakan, P2 : Pakan basal + tepung 
jintan hitam 4%/kg pakan, P3 : Pakan basal + tepung jintan hitam 6%/kg 
pakan. Data hasil penelitian ditabulasi dengan progam Ms. excel, 
selanjutnya data diolah dengan analysis of varians (ANOVA) dari 
Rancangan Acak Lengkap (RAL). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan memberikan 
pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap berat karkas dan persentase 
karkas, sehingga berat potongan karkas yang meliputi dada, paha dan sayap 
juga memberikan hasil yang tidak berbeda nyata. Rata-rata persentase 
karkas (g/ekor) yang diperoleh pada P0 sampai P3 pada kisaran 67,66-
68,42% dengan standar deviasi 1,57-3,07. Rataan persentase dada (g/ekor) 





















2,92. Rataan persentase paha pada kisaran 20,14-21,16% dengan standar 
deviasi 0,89-1,66. Rataan persentase sayap yang diperoleh berada pada 
kisaran 7,50-7,69% dengan standar deviasi 0,34-0,57.  
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
penambahan tepung jintan hitam dalam pakan belum mampu meningkatkan 
berat karkas dan potongan karkas seperti dada, paha, dan sayap. Perlu 
adanya penelitian lebih lanjut terkait penggunaan tepung jintan hitam 
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1.1 Latar Belakang 
Sektor perunggasan di Indonesia saat ini memegang 
peranan yang penting dalam mewujudkan ketahanan pangan 
khususnya kebutuhan masyarakat terhadap pangan asal 
hewani. Salah satu bentuk pangan asal unggas yang memiliki 
tingkat konsumsi paling tinggi oleh masyarakat Indonesia 
adalah daging ayam. Pada tahun 2014 konsumsi daging ayam 
di Indonesia sebesar 3.9880 kg/kap/th dan diprediksi akan 
meningkat setiap tahunnya. Permintaan perkapita daging ayam 
ras dan buras diproyeksikan terus meningkat karena harganya 
relatif terjangkau oleh masyarakat. Apalagi dibandingkan 
dengan harga daging sapi yang harganya terus meningkat 
(Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2015). 
Pemenuhan produksi ayam pedaging harus terus ditingkatkan 
seiring dengan meningkatnya jumlah permintaan daging ayam 
akibat meningkatnya jumlah penduduk Indonesia setiap 
tahunnya. Upaya meningkatkan jumlah produksi daging ayam 
harus diimbangi dengan jumlah peningkatan populasi ayam 
yang dipelihara. 
Pakan memegang peranan kurang lebih 60-70% dari 
total biaya produksi dan dalam pengembangan usaha ayam 
pedaging, pada umumnya peternak menggunakan pakan 
komersil buatan pabrik yang telah disesuaikan kandungan 
nutrisi pakan dengan kebutuhan nutrisi ayam pedaging. Harga 
pakan komersil relatif mahal, namun tersedia banyak di 
pasaran. Selain itu pakan komersil terdapat imbuhan pakan 
yang tujuannya untuk memacu pertumbuhan dan 




















Penggunaan antibiotik pada industri peternakan dapat 
menyebabkan residu pada produk yang dihasilkan khususnya 
daging ayam (Etikaningrum da Iwantoro, 2017). Seiring 
perkembangan jumlah penduduk yang meningkat dan pesatnya 
era teknologi saat ini, membuat masyarakat cenderung 
menginginkan daging ayam yang sehat, bebas residu dan 
kandungan protein daging yang tinggi. Upaya menyediakan 
daging ayam yang sehat perlu dilakukan, salah satunya adalah 
melalui perbaikan kualitas pakan yang diberikan 
(Febrisiantosa, Istiqomah, Sofyan, Damayanti, Herdian, 
Julendra dan Angwar. 2012). Sejak penggunaan antibiotik 
mulai dilarang di berbagai negara, upaya menyediakan sumber 
promoter pertumbuhan dalam pakan mulai gencar dilakukan 
salah satunya dengan menggunakan sumber alternatif pakan 
dari bahan alami (Al-Hothaify dan Al-Sanabani, 2016). 
Aplikasi menggunakan bahan alami ke dalam pakan dapat 
dilakukan dengan cara suplementasi. Alternatif suplementasi 
pakan yang diperlukan adalah yang mampu meningkatkan 
ketahanan tubuh ternak, dan tidak meninggalkan residu salah 
satunya mengarah pada penggunaan tanaman herbal (Salam, 
Sunarti dan Isroli, 2014). 
Bahan alami yang dapat digunakan sebagai sumber 
alternatif imbuhan pakan dapat berupa fitogenik, probiotik, 
prebiotik maupun enzim (Magdalena, Natadiputri,Nailufar dan 
Purwadaria,2013). Salah satu produk herbal yang termasuk ke 
dalam fitogenik dan telah terkenal cukup banyak mengandung 
khasiat adalah jintan hitam. Jintan hitam (Nigella sativa L.) 
merupakan tanaman yang telah lama digunakan sebagai 
tanaman obat, dan dipercaya dapat menyembuhkan berbagai 
jenis penyakit. Tanaman ini berbentuk butiran biji dan 
berwarna hitam. Jintan hitam mengandung dua unsur penting, 
yaitu Timokuinon dan Nigelon. Timokuinon ini merupakan 




















anti-oksidan anti-inflamasi, mempunyai aktifitas peningkatan 
imun, perlindungan terhadap sistem pencernaan (Ahmad, 
Husain, Mujeeb, Khan, Najmi, Siddique, Damanhouri, dan 
Anwar (2013). Tanaman obat seperti jintan hitam ini dapat 
menjadi promoter pertumbuhan unggas, khususnya ayam 
pedaging sehingga dapat meningkatkan performa karena 
dikaitkan dengan pengaruh anti-bakterinya (Guler, Dalkılıç, 
Ertas dan Çiftçi. 2005) Protein yang terkandung dalam ekstrak 
etanol jintan hitam (Nigella sativa Linn.) dapat menghasilkan 
efek stimulator pada sistem imun tubuh. Jintan hitam ini 
diduga bekerja sebagai imunomodulator yaitu zat yang bekerja 
dengan cara melakukan modulasi (perbaikan) terhadap sistem 
(Marlita. 2015).  
Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan 
penelitian mengenai penambahan jintan hitam dalam bentuk 
tepung sebagai suplemen ke dalam pakan ayam pedaging 
untuk mengetahui persentase karkas dan bagian karkas pada 
produk daging ayam. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Permasalahan yang akan dikaji dalam skripsi ini adalah 
bagaimana pengaruh yang dihasilkan oleh penambahan tepung 
jintan hitam kedalam pakan sebagai feed supplement terhadap 
persentase karkas dan bagian karkas ayam yang meliputi dada, 
paha dan sayap. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penambahan tepung jintan hitam (Nigella sativa L.) ke dalam 
pakan sebagai feed supplement terhadap berat karkas ayam 
pedaging dan potongan karkas komersil yang meliputi dada, 





















1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi yang bermanfaat bagi para peternak ayam pedaging 
dan masyarakat pada umumnya terkait penambahan dan level 
pemberian tepung jintan hitam yang optimal ke dalam pakan 
dalam upaya meningkatkan bobot karkas sehat yang dapat 
dikonsumsi oleh masyarakat. 
 
1.5 Kerangka Pikir 
Daging ayam merupakan produk hasil ternak yang 
memiliki tingkat konsumsi paling tinggi dan mengandung 
protein hewani yang memiliki peranan strategis dalam 
pencapaian kebutuhan gizi konsumsi pangan yang baik 
(Winda, Tawaf dan Sulistyawati, 2016).  Konsumsi daging 
ayam oleh masyarakat Indonesia semakin lama semakin 
meningkat. Oleh sebab itu penyediaan daging ayam harus 
ditingkatkan. Hal itu dibuktikan dengan peningkatan jumlah 
populasi ayam pedaging yang dipelihara. Peningkatan 
konsumsi daging ayam di Indonesia didukung dengan 
pertumbuhan jumlah penduduk dan tingkat pendapatan 
masyarakat yang cenderung meningkat (Etikaningrum dan 
Iwantoro, 2017).  
Pemeliharaan ayam pedaging erat kaitannya dengan 
pakan. Pakan merupakan salah satu faktor penentu 
keberhasilan manajemen pemeliharaan ayam. Kasus yang 
timbul saat ini adalah pelarangan penggunaan antibiotik 
sebagai pemacu pertumbuhan ayam pedaging berdasarkann 
Peraturan Kementerian Pertanian Nomor 14 Tahun 2017 
tentang klarifikasi obat hewan. Hal inilah yang sedang banyak 
dilakukan di berbagai negara untuk menemukan alternatif 




















promoter pertmbuhan ayam pedaging. Keadaan inilah 
menuntut nutrisionis untuk menghasilkan produk daging ayam 
yang berkualitas baik (Aman, Sehat, Utuh dan Halal) yaitu 
dengan kandungan lemak abdomen dan kolesterol karkas yang 
rendah, bebas dari residu antibiotik dan karkas yang dihasilkan 
banyak sehingga aman untuk dikonsumsi oleh manusia 
(Haroen, 2017) 
Bahan alami yang telah terkenal mengandung banyak 
khasiat dalam mengobati berbagai penyakit dan telah lama 
digunakan sejak berabad-abad silam adalah jintan hitam 
(Ahmad, et al. 2013). Kandungan aktif jintan hitam yang 
paling penting adalah timokuinon, ditimokuinon, timol dan 
timohidrokuinon. Timokuinon adalah zat aktif utama dari 
minyak atsiri jintan hitam (Putra, 2015). Ada beberapa efek 
positif farmakologi Black Cumin Seed (BCS) terhadap kinerja 
pertumbuhan broiler yang juga dapat dikaitkan dengan 
kandungan minyak  atsiri di dalamnya (Ismail, 2011). Menurut 
Mountzouris et al., (2011) dan Barbour etal., (2013) dalam 
Skwirzyńska dan Szczerbińska (2017) bahwa minyak atsiri 
memiliki pengaruh yang baik terhadap sistem pencernaan 
unggas, karena dapat membantu mengembalikan 
keseimbangan mikroba didalam saluran pencernaan sehingga 
optimal untuk penyerapan nutrisi. Hal ini sangat berkaitan 
dengan konversi pakan. Minyak atsiri juga membantu 
memperbaiki pencernaan protein dengan meningkatkan sekresi 
di dalam saluran pencernaan (Gopi, et al, 2014). Oleh karena 
itu pada saat yang seiringan dengan perbaikan pencernaan 
terdapat peningkatan aktifitas enzim pencernaan. Jumlah 
mikroba akan stabil dengan begitu akan menurunkan 
gangguan dalam pencernaan. Sehingga pengaruh nyata 




















zat-zat makanan berjalan seimbang. Sehingga berpengaruh 
pada pertumbuhan jaringan pada ayam yang meningkat 
sehingga didapatkan berat karkas yang juga tinggi. 
Suplementasi biji jintan hitam (BCS) pada pakan 
ayam pedaging memberikan pengaruh pada berat badan dan 
konsumsi pakan (Shirzadegan, Fallahpour, Nickkhah and 
Taheri, 2014). Majeed, Abdelati, Alhaidary, Mohamed dan 
Beynen (2010) dari hasil penelitiannya menghasilkan bahwa 
pemberian biji jintan hitam sebanyak 0,5% secara signifikan 
dapat meningkatkan berat paha atas dan menurunkan 
perbandingan tulang dan daging terhadap potongan karkas 
yang tepat. Sehingga berdasarkan hasil beberapa penelitian, 
pemberian jintan hitam berpengaruh pada kadar lemak 
abdominal dan berat karkas pada ayam pedaging. Jintan hitam 
bekerja memperbaiki saluran pencernaan (Erener, Altop,Ocak, 
Aksoy, Cankaya, dan Ozturk, 2010) kemudian mereduksi 
konsumsi pakan, menurunkan angka konversi pakan, menekan 
produksi lemak dan memperbaiki digesti protein (Magdalena, 
dkk, 2013). Hasil penelitian lain yang telah dilakukan menurut 
Guler, et al (2006); Durrani et al., 2007; Ashayerizadeh et al., 
2009; Nasir and Grashorn, 2010; Al-Beitawi and El-
Ghousein.,2008 dalam Longato, Meineri dan Peiretti (2015) 
suplementasi jintan hitam sampai 3% dapat menghasilkan 
karkas yang tinggi dan meningkatkan berat pada potongan 
dada. Kandungan timokuinon pada jintan hitam dapat 
menekan kadar lemak abdominal yang dihasilkan pada ayam 
pedaging, yang bekerja dengan sistem menurunkan glukosa 
darah sehingga kelebihan lemak yang disimpan dapat 
diminimalkan (Rastad, Sadeghi, Chamani dan Shawrang, 
2015). Penjelasan lebih detail tentang kerangka pikir 








































Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
Kebutuhan protein hewani 
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daging sehingga bobot 
karkas dapat 
meningkatkan potongan 
karkas (Guler et al., 
2006; 
Ashayerizadeh et al., 
























Penambahan tepung jintan hitam dalam pakan sebagai 
feed supplement dapat meningkatkan penampilan produksi 
ayam pedaging sehingga dapat mempengaruhi berat karkas 
dan berat potongan karkas komersiil yang terdiri dari bagian 

























2.1 Ayam Pedaging  
Ayam pedaging merupakan ayam yang mempunyai 
sifat tenang, bertubuh besar, pertumbuhan cepat, bulu berwarna 
putih, dan bulunya merapat ke tubuh (Herlina, Novita dan 
Karyono, 2015). Ayam pedaging adalah ternak unggas yang 
dapat tumbuh cepat dan efisien untuk menghasilkan daging 
hewani yang murah dan mudah didapatkan di pasaran, sangat di 
sukai oleh masyarakat karena memiliki tekstur daging yang 
lembut dan empuk, mudah cara pengolahannya (Susilo, 
Sarengat dan Mahfudz, 2016). Ayam pedaging memiliki 
keunggulan berupa pertumbuhan yang sangat cepat dan dapat 
dijual pada usia 5 minggu atau bahkan sebelumnya dengan berat 
rata-rata 1,5 kg per ekor. Ayam pedaging sangat efisien dalam 
mengubah pakan menjadi daging (Situmorang, Mahfudz dan 
Atmomarsono, 2013). 
 
2.2 Pakan Ayam Pedaging 
Salah satu faktor penentu keberhasilan suatu usaha 
peternakan adalah faktor pakan, disamping faktor genetik dan 
tatalaksana pemeliharaan. Biaya pakan dalam suatu usaha 
peternakan khususnya ayam broiler merupakan komponen 
terbesar dari total biaya produksi yang harus dikeluarkan 
peternak selama proses produksi yaitu sekitar 60 sampai 70 
persen (Budiansyah, 2010). Pakan adalah gabungan dari 
beberapa bahan pakan yang disusun dengan formulasi tertentu 
untuk memenuhi kebutuhan ternak. Pakan dibedakan menjadi 
dua macam untuk ayam pedaging yakni pakan fase starter dan 




















perbedaan kebutuhan nutrien sesuai dengan pertumbuhan ayam 
pada masing-masing fase. kebutuhan energi untuk ayam broiler 
periode starter 3080 kkal/kg ransum pada tingkat protein 24%, 
sedangkan periode finisher 3190 kkal/kg ransum pada tingkat 
protein 21%.  
Pakan sangat menentukan pertumbuhan dan 
pertambahan bobot badan ternak karena ini menjadi tingkat 
efisiensi suatu usaha peternakan. Syarat pakan yang dikonsumsi 
ayam pedaging adalah yang berkualitas baik dalam artian 
mengandung zat makanan yang sesuai dengan kebutuhan ternak 
serta mengandung nutrien berupa protein, karbohidrat, lemak, 
mineral, vitamin dan air (Uzer, Iriyanti, dan Roesdiyanto, 
2013). Pakan yang diberikan pada ternak haruslah yang cukup 
memenuhi kebutuhan ternak dan dalam jumlah tertentu demi 
mendapatkan hasil terbaik sesuai tujuan pemeliharaan 
(Maharani, Fitria, Supadmo dan Zuprizal, 2016). Banyak upaya 
dilakukan untuk meningkatkan produktivitas ternak, salah 
satunya dengan meningkatkan kecernaan bahan pakan ternak 
melalui perbaikan mutu pakan. Perbaikan mutu pakan dapat 
dilakukan dengan berbagai macam cara salah satunya dengan 
suplementasi yang berpotensi meningkatkan produksi ternak 
(Winedar, Listyawati dan Sutarno, (2006) ; Wirawati, 
Sudarwanto, Lukman dan Wientarsih, (2017) ).  
Jenis kebutuhan nutrisi ayam pedaging hanya dibatasi 
pada yang paling penting dan lebih dominan dibutuhkan yaitu: 
protein, energi, asam amino lisin, metionin, dan asam amino 
metionin + sistin, kalsium (Ca), dan fosfor (P) tersedia atau P 
total. Kebutuhan nutrisi ayam pedaging pada masing-masing 
fase dapat dilihat pada Tabel 1. Kebutuhan protein untuk ayam 
pedaging umur 0 – 3 minggu adalah 23% dengan minimum 




















pada ayam pedaging yang berumur 3 –6 minggu. Kebutuhan 
gizi lainnya seperti lisin, metionin, metionin + sistin, Ca dan P 
juga menurun seperti kebutuhan protein karena disesuaikan 
dengan bertambahnya umur ayam pedaging (Ketaren, 2010) 








































(0,90 – 1,20) 
0,90  
(0,90 – 1,20) 





P total  
(perkiraan, %) 
(0,60 – 1,00) (0,60 – 1,00) 
Sumber : NRC (1994) ; SNI (2008) dalam Ketaren (2010) 
Semenjak penggunakan antibiotic promoter growth 
(AGP) mulai dilarang di berbagai negara, permintaan produk 
organik yang merupakan alternatif AGP mulai bermunculan 
dan dicari bahan yang harus aman dan ekonomis. Produk alami 
dari rempah juga telah digunakan sebagai imbuhan pakan untuk 




















beracun), bebas residu dan diterima sebagai imbuhan pakan 
ideal dalam makanan unggas (Jahan, Khairunnesa, Afrin dan 
Ali, 2015). Dalam beberapa tahun terakhir, aditif pakan dari 
fitobiotik telah menarik minat yang meningkat sebagai strategi 
pemberian pakan alternatif untuk menggantikan promoter 
pertumbuhan antibiotik. Sebagai contoh yaitu jintan hitam, 
produk ini dinilai berperan penting dalam memperkuat sistem 
pertahanan ternak dengan memperbaiki kondisi fisik ekosistem 
usus dan meningkatkan fungsi sistem imun ayam (Hashemi and 
Davoodi, 2010). 
Penggunaan tepung jintan hitam meningkatkan 
pertambahan bobot badan ayam dibandingkan dengan 
perlakuan kontrol (P<0.05). Mulai dari umur 0-42 hari FCR 
ayam mengalami perbaikan seiring dengan penambahan tepung 
jintan hitam bila dibandingkan dengan kelompok lainnya 
(penggunaan tepung daun mint dan tepung bawang putih) 
(P<0.05). Pada periode starter (0-21 hari), tepung jintan hitam 
menunjukkan angka FCR terbaik yaitu 1,63 daripada tepung 
daun mint dan perlakuan kontrol. Pengaruh tepung jintan hitam 
terhadap komposisi karkas menunjukkan bahwa unggas yang 
diberi penambahan tepung jintan pada pakannya memiliki 
persentase karkas dan persentase dada ayam tertinggi (P<0.05) 
dan menunjukkan persentase lemak abdominal paling rendah 
daripada kelompok lain (P<0.05) namun berbeda tidak nyata 
pada persentase paha (P>0.05) (Ashayerizadeh, Dastar, Shargh, 
Rahmatnejad, and Hossaini, 2009). 
 
2.3   Berat Karkas 
Karkas unggas didefinisikan sebagai bagian dari tubuh 
unggas yang telah disembelih, dicabut bulu, dikeluarkan isi 
rongga perut, dan dibersihkan tanpa bagian leher, kepala dan 
kaki. Persentase karkas dapat digunakan sebagai ukuran untuk 




















sayap, yaitu bagian daging pada tulang radius ulna dan humerus 
dengan tulang-tulangnya, dada yaitu daging yang menempel 
pada tulang sternum dengan tulang-tulangnya, paha yaitu 
bagian daging yang melekat pada tulang pelvis tanpa tulang-
tulangnya dengan ditambah daging dan tulang paha, serta 
punggung yaitu bagian yang memanjang dari pangkal leher 
sampai pada bagian pelvis dengan daging dan tulang yang ada 
padanya (Pamungkas, 2008). Berat karkas diperoleh dari hasil 
penimbangan setelah ayam dipotong tanpa darah, bulu, kepala, 
leher, kaki dan organ dalam (Ramdani, Kardaya dan Anggraeni, 
2016). Berat karkas broiler berkisar antara 1750-1800 gram 
atau 71-73% dari bobot badan (Nita, Dihansih dan Anggraeni, 
2015). Hasil berat badan akhir yang diperoleh selaras dengan 
berat karkas, sehingga persentase karkas ayam pedaging tidak 
jauh berbeda dengan bobot hidupnya (Mahfudz, Maulana, 
Atmomarsono dan Sarjana, 2009). Persentase karkas dan 
bagian-bagian karkas pada umur 35-36 hari berdasarkan strain 
Lohmann tersaji dalam Tabel 2. 
 
2.4 Bagian-Bagian Karkas 
2.4.1 Dada 
Dada ayam utuh diperoleh dari setengah depan tanpa 
sayap dengan memisahkan seluruh dada mulai dari belakang 
dengan memotong sepanjang persimpangan tulang rusuk 
vertebra dan sternal. Kulit dan punggung leher diangkat. 
Persentase dada yang besar memiliki nilai ekonomi yang baik, 
karena komponen dada memiliki perdagingan yang paling 






















 Paha atas merupakan potongan karkas yang 
mengandung banyak daging sehingga perkembangannya 
dipengaruhi oleh kandungan protein pakan (Resnawati, 2004). 
Paha atas diambil dengan memotong seluruh kaki pada sendi 
antara tibia dan femur. Paha bawah (drumstik) dan patela 
dilepas. Paha terdiri dari paha dan lemak subkutan (U.S. Trade 
Descriptions for Poultry, 2000). 
 Paha bawah merupakan salah satu potongan karkas 
ayam yang terdiri dari perdagingan dan pertulangan serta 
sebagai anggota gerak (Ramdani,dkk, 2016). Paha bawah 
(drumstick) diambil dengan memotong seluruh kaki melalui 
sendi antara tibia dan femur. Paha atas diangkat. Paha bawah 
terdiri dari paha itu sendiri dan patella (U.S. Trade Descriptions 
for Poultry, 2000). 
2.4.3 Sayap 
Sayap adalah bagian potongan karkas yang terdiri atas 
pertulangan (Ramdani,dkk. 2016). "Sayap utuh" didapat dengan 
memotong sayap dari ayam utuh tanpa ada giblet (jeroan ayam) 
yang terletak di sendi antara humerus dan tulang punggung. 
Sayap terdiri dari: segmen pertama (drummette) yang berisi 
humerus yang menempel pada sayap ke tubuh, segmen kedua 
(datar) yang berisi ulna dan radius, dan segmen ketiga (ujung) 



























Tabel 2. Persentase  karkas dan bagian-bagian karkas 
ayam pedaging 
Bagian Karkas Persentase (%) 
Karkas1) 75,4 
Dada1) 25,2 
Paha (atas dan bawah) 1) 27,2 
Sayap2) ± 9,53-11,26 
Sumber :  
1) Abdullah, Al-Beitawi, Rjoup, Qudsieh dan Ishmais 
(2010) 
2)  Kartikasari, Hertanto dan Nuhriawangsa (2017) 
 
2.5 Jintan Hitam 
Nama ilmiah jintan hitam adalah Nigella sativa L. 
Jintan hitam yang dikenal sebagai “black cumin” atau 
Habbatusauda merupakan tanaman obat namun bukan asli 
Indonesia karena tanaman ini tumbuh di daerah Mediterrania 
dan juga dibudidayakan di Turki. Pohon jintan hitam 
mempunyai daun tunggal kadang juga dijumpai berdaun 
majemuk dengan posisi tersebar atau berhadapan. Bentuk 
daunnya bulat telur berujung lancip pada permukaannya 
terdapat bulu halus memiliki panjangnya 5-10 cm. Jintan hitam 
dihasilkan dari bijinya. Pohonnya menghasilkan bunga 
berwarna ungu muda atau putih (Marlita, 2015). Kandungan zat 
aktif BJH (Biji Jintan Hitam) antara lain minyak atsiri yang 
terdiri atas 18,4-24%, timokuinon, dan 46% monoterpen seperti 
p-simene, dan a-pinene. Kandungan minyak BJH juga banyak 
mengandung minyak aromatik, asam lemak jenuh dan tak 
jenuh, termasuk omega 3 dan omega 6, vitamin serta mineral 




















Klasifikasi ilmiah Jintan Hitam 
Kingdom : Plantae  
Subkingdom : Tracheobionta 
Superdivision : Spermatophyta  
Phylum  : Magnoliophyta  
Class  : Magnoliopsida  
Order  : Ranunculales  
Family  : Ranunculaceae  
Genus  : Nigella 
Species  : Nigella sativa 









Gambar 2. Biji jintan hitam 
Menurut Dieyeh and Darwis (2008) bahwa biji jintan 
hitam bisa dianggap sebagai alternatif promoter pertumbuhan 
alami bagi unggas ketimbang antibiotik. Analisis kimia dari biji 
hitam menunjukkan bahwa, ini adalah sumber penting asam 
lemak esensial, protein, karbohidrat dan vitamin dan mineral 
lainnya.  
Biji jintan hitam mengandung 23,80% protein kasar 
(Khan, Ansari, Haq and Abbas, 2012). Pakan dengan 
penambahan jintan hitam merupakan protein yang penting dan 
sumber nutrisi bagi ternak. Jintan hitam mengandung 200-270 




















daripada biji palem yang memiliki 210 g kg-1protein kasar, 210-
230 g per kg-1 serat kasar serta bungkil kopra yang memiliki 
227,5 g kg-1 protein kasar dan 121,1 g kg-1 serat kasar. 
Kandungan protein kasar kedua bahan tersebut lebih rendah 
dari pada kandungan protein kasar dari jintan hitam sedangkan 
kandungan serat kasarnya lebih tinggi dari pada kandungan 
serat kasar jintan hitam. Temuan ini menunjukkan bahwa jintan 
hitam dapat digunakan sebagai sumber protein alternatif 
(Tekeli, 2014) 
Hasil penilitian menunjukkan bahwa penambahan 
tepung jintan hitam (Nigella sativa L.) memberi efek positif 
terhadap tingkat pertumbuhan ayam, konsumsi pakan, FCR dan 
rasio kematian ayam. Efek positif dari kinerja ayam ras 
pedaging dalam percobaan ini menunjukkan bahwa tepung 
jintan hitam dapat dijadikan sebagai faktor utama 
perkembangan ayam pada periode finisher.Selain itu, ada 
beberapa efek positif dari bijiN. sativa pada pertumbuhan ayam 
pedaging yang juga dapat dikaitkan dengan kandungan 'minyak 
























































MATERI DAN METODE 
 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan di Dusun Bunder, 
Desa Ampeldento, Kecamatan Karangploso, Kabupaten 
Malang, Jawa Timur. Analisa proksimat bahan pakan dilakukan 
di Loka Penelitian Sapi Potong, Kecamatan Grati, Kabupaten 
Pasuruan, Jawa Timur. Penelitian ini berlangsung selama dua 
bulan yaitu pada bulan Desember 2017 – Januari 2018. 
 
3.2 Materi Penelitian 
3.2.1 Ayam Pedaging 
Penelitian ini menggunakan DOC (Days Old Chicken) 
yang tidak dibedakan jenis kelaminya (unsexed) yang 
merupakan strain New Lohman MB-202 produksi PT. Japfa 
Comfeed Indonesia sejumlah 192 ekor dengan berat awal rata-
rata 36,85 gram ± 2,35 dan koefisien keragaman 6,37%. 
3.2.2 Pakan dan Air Minum 
Pakan basal disusun berdasarkan periode pemeliharaan 
yaitu periode starter dan finisher. Pakan basal periode starter 
terdiri dari jagung kuning, tepung ikan, bungkil kedelai, minyak 
kelapa, lysine, dan metionin sedangkan pakan basal pada 
periode finisher terdiri dari jagung kuning, tepung ikan, bungkil 
kedelai, bekatul, minyak ikan, lysine, dan metionin kemudian 
ditambahkan tepung jintan hitam. Daftar komposisi kimia jintan 
hitam meliputi, zat aktif, zat nutrisi, kandungan asam lemak, 
serta kandungan penting lainnya tersaji pada Tabel 3. 
Kandungan zat makanan selama penelitian dapat dilihat pada 
Tabel 4. Sedangkan Susunan pakan pada periode starter dan 
finisher dapat dilihat pada Tabel 5 dan 6. Sementara itu, 




















Tabel 3. Daftar komposisi kimia jintan hitam 
Sumber:  
1)  Ahmad, et al (2013) 
2)  Ningtyas (2012) 
3)  Ali and Baaliouamer (2010) 
4)  Tekeli, et al (2014) 
Nutrisi Kandungan (%) 
Minyak Atsiri (essential oil) 2) 1,4 (min. 0,5, maks.1,5) 
 Thymoquinone (TQ)1) 30-48 
 Dithymoquinone (Nigellone) 3) 0,4 
 Thymol3) 0,1 
 Thymohydroquinone3) 18,2 
 Carvone2)  21,1 
 α- pinene2) 7,4 
 Sabinene2) 5,5 
 Beta-pinene2) 7,7 
 P-cymene2) 46,8 
Nutrisi   
 Protein2) 21 
 Karbohidrat2) 35 
 Lemak2) 35-38 
 Serat kasar 2) 8,4 
 Abu 1) 4,8 
 Vitamin (g/kg)4) 1,8 
 Mineral (g/kg) 4)  - 
 Kalsium 1,76 
 Fosfor 2,36 
 Magnesium 1,78 
 Potassium 14,78 
 Sulfur 1,39 
 Besi (mg/kg) 204,46 
 Zinc (mg/kg) 10,20 
Asam Lemak tak jenuh  
 Asam Linoleat ( omega 6) 2) 57,9 
 Asam Linolenat (omega 3)2) 0,2 




















Tabel 4. Kandungan zat makanan penelitian 
Komposisi 
ME Kandungan (%) 
Kkal/kg PK LK SK Ca P 
Jagung Kuning1) 3370 9 2.61 4.76 0.02 0.1 
Tepung Ikan2) 2830 27.27 4 10.67 4 2.6 
Bungkil Kedelai1) 2240 42 0.9 6 0.29 0.65 
Bekatul3) 2980 10,64 14,42 6,42 0.04 0.16 
Minyak Kelapa1) 8600 0 100 0 0 0 
Jintan Hitam2) 41480 23,38 40,89 12,49 1,94 0,75 
Lisin1)       
Metionin1)       
Sumber: 
1)  NRC (1994) 
2) Analisis Proksimat di Loka Penelitian Sapi Potong, Grati - 
Pasuruan, Jawa Timur 

























P0 P1 P2 P3 
 ----------------------%---------------------- 
Jagung Kuning 52,00 50,00 48,00 46,00 
Bungkil Kedelai 33,00 33,00 33,00 33,00 
Tepung Ikan 10,00 10,00 10,00 10,00 
Jintan Hitam 0 2,00 4,00 6,00 
Minyak Kelapa 4,00 4,00 4,00 4,00 
Bekatul 0 0 0 0 
Lisin 0,70 0,70 0,70 0,70 
Metionin 0,30 0,30 0,30 0,30 
Total 100 100 100 100 
Kandungan Nutrisi         
Energi (Kkal/kg) 3118,60 3134,16 3149,72 3165,28 
Protein Kasar (%) 21,27 21,55 21,84 22,13 
Lemak Kasar  (%) 6,05 6,82 7,59 8,35 
Serat Kasar  (%) 5,52 5,68 5,83 5.99 
Kalsium  (%) 0,51 0,54 0,58 0.62 
Phospor  (%) 0,53 0,54 0,55 0.57 
Keterangan: Perhitungan pakan basal berdasarkan perhitungan 





























P0 P1 P2 P3 
 ----------------------%---------------------- 
Jagung Kuning 51,00 49,00 47,00 45,00 
Bungkil Kedelai 28,00 28,00 28,00 28,00 
Tepung Ikan 10,00 10,00 10,00 10,00 
Jintan Hitam 0 2,00 4,00 6,00 
Minyak Kelapa 4,00 4,00 4,00 4,00 
Bekatul 6,00 6,00 6,00 6,00 
Lisin 0,70 0,70 0,70 0,70 
Metionin 0,30 0,30 0,30 0,30 
Total 100 100 100 100 
Kandungan Nutrisi         
Energi (Kkal/kg) 3151,70 3167,26 3182,82 3198,38 
Protein Kasar (%) 19,72 20,00 20,29 20,58 
Lemak Kasar  (%) 6,85 7,61 8,38 9,15 
Serat Kasar  (%) 5,56 5,71 5,87 6,02 
Kalsium  (%) 0,49 0,53 0,57 0,61 
Phospor  (%) 0,50 0,52 0,53 0,54 
Keterangan: Perhitungan pakan basal berdasarkan perhitungan 

























3.2.3 Kandang dan Peralatan 
Kandang yang akan digunakan dalam penelitian 
menggunakan 24 petak dengan ukuran 100 x 100 cm. Kandang 
yang digunakan yaitu kandang panggung terbuat dari bambu 
dengan alas menggunakan serutan kayu. Setiap petak berisi 8 
ekor ayam pedaging. Peralatan yang digunakan sebagai 
penunjang penelitian diantaranya timbangan digital dan 
timbangan kapasitas 5 kg untuk menimbang pakan dan berat 
badan ayam, gasolek sebagai brooder atau pemanasan saat 
DOC, termometer ruang untuk memantau suhu kandang, tempat 
pakan, tempat air minum, ember dan peralatan kebersihan 
kandang. 
 
3.3 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang dilakukan pada penelitian ini 
adalah menggunakan metode percobaan (experiment). 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
terdiri dengan 4 perlakuan berbeda dan menggunakan 6 kali 
ulangan yangdisusun secara random. Setiap ulangan diisi oleh 
8 ekor ayam pedaging, sehingga total ayam yang digunakan 
adalah : 4 x 6 x 8 = 192 ekor. Rancangan ini digunakan jika 
percobaan yang digunakan relatif seragam seperti kandang, 
umur DOC, perlengkapan kandang, tatalaksana pemeliharaan 
dan suhu lingkungan kecuali perlakuan (Azharis, Oktaviana dan 
Mashur,2017).  
Perlakuan yang diberikan sebagai berikut: 
P0 :Pakan basal (tanpa penambahan tepung jintan hitam) 
P1 :Pakan basal + 2% tepung jintan hitam 
P2 :Pakan basal + 4% tepung jintan hitam 
P3 :Pakan basal + 6% tepung jintan hitam 





















3.4 Tata Letak Kandang Penelitian 
Penentuan tata letak kandang yang digunakan dalam 
penelitian disusun secara acak yaitu dengan cara pengundian. 
Pengundian pertama untuk menentukan letak susunan pakan 
perlakuan dan pengundian kedua untuk menentukan letak 
ulangan pada masing-masing perlakuan. Denah pengacakan 



















































3.5 Proses Penelitian 
3.5.1 Persiapan 
Persiapan kandang dilakukan 1 minggu sebelum 
penelitian. Persiapan kandang meliputi sanitasi dan desinfeksi 
peralatan kandang. Kandang yang sudah didesinfeksi diberi 
litter berupa serutan kayu kemudian ditaburkan kapur dan 
diatasnya diberi alas koran untuk menghindari lecet pada kaki 
ayam. Kandang disekat sebanyak 24 petak dengan ukuran 100 
x 100 cm. Tiap petak diberi satu tempat pakan, tempat minum, 
lampu pemanas, dan diberi nomor kandang sesuai pengacakan. 
3.5.2 Persiapan Tepung Jintan Hitam (Nigella sativa. L) 
Tepung jintan hitam diperoleh dari toko jamu yang 
diambil langsung dari petani kemudian diproses melalui cara 
disangrai terlebih dahulu kemudian dilakukan penggilingan. 
Tepung jintan hitam diberikan sesuai dengan jumlah pakan 
yang telah dibuat. 




















3.5.3 Penggunaan Tepung Jintan Hitam (Nigella sativa. L) 
ke dalam Pakan 
Pemberian tepung jintan dilakukan setiap hari dimulai 
dari ayam masih DOC sampai ayam dipanen yang diransum 
bersama dengan pakan basal terdiri dari bahan pakan yang 
meliputi jagung kuning, tepung ikan, bungkil kedelai, bekatul, 
minyak kelapa, asam amino metionin dan lisin dengan 
perbandingan tambahan jintan hitam antar perlakuan sebanyak 
2% per kilogram pakan. Penambahan 2% tepung jintan hitam 
dari satu kilogram pakan untuk kelompok P1, penambahan 4% 
tepung jintan hitam per kilogram pakan  untuk kelompok P2 dan 
penambahan 6% tepung jintan hitam per kilogram pakan untuk 
kelompok P3. 
3.5.4 Persiapan Perlakuan Normal 
Perlakuan normal pada penelitian dimaksudkan sebagai 
pembanding antara ayam yang diberi pakan basal tanpa 
penambahan tepung jintan hitam dengan ayam yang diberi 
pakan dengan tambahan jintan hitam. Perlakuan normal akan 
diberikan pada kelompok ayam P0. 
3.5.5 Chick In (umur 1 hari) 
Sebelum DOC datang, lampu dalam kandang 
dinyalakan ± 2 jam dengan suhu 32oC. Setelah DOC datang, 
dikeluarkan dari box dan ditimbang bobot badan awal 
kemudian ditempatkan pada setiap petak yang berisi 8 ekor 
DOC. Masa brooding dilakukan selama 14 hari dengan lampu 
pemanas 10 watt setiap petak. Penerangan lampu selama 24 
jam. Pemberian pakan sesuai perlakuan sebanyak 100 
gram/tempat pakan dan pemberian air minum berupa minuman 
pengganti ion sebanyak  6 liter untuk 192 ekor saat DOC datang. 
Pengecekan suhu selama brooding (umur 14 hari) setiap 2 jam 




















pencatatan suhu pada umur 1-35 hari dilakukan setiap 3 
kali/hari pada pukul 07.00 WIB, 12.00 WIB, dan 15.00 WIB. 
Suhu dan Kelembaban selama pemeliharaan disajikan dalam 
Lampiran 2. 
3.5.6 Pemeliharaan Minggu Ke-1 (umur 1-7 hari) 
Saat ayam umur 1-7 hari tirai tertutup dari pagi sampai 
malam untuk menghindari panas yang keluar. Penerangan 
lampu selama 22 jam sampai umur 1 minggu dengan mencatat 
suhu (memastikan suhu mencapai 32oC) dalam kandang secara 
rutin. Setiap hari dilakukan penambahan air minum yang sudah 
habis dan dibersihkan tempat minum jika tempat minum kotor. 
Pemberian pakan pada ayam umur 1-7 hari secara ad 
libitumsesuai pakan perlakuan dan mencatat konsumsi pakan 
setiap hari. Mengontrol dan mencatat suhu setiap 3 kali/hari. 
Saat ayam umur 2 hari alas koran dilepas. Menghitung sisa 
pakan, pertambahan bobot badan (PBB), konversi pakan setiap 
akhir minggu. Brooder dinyalakan selama 24 jam. 
3.5.7 Pemeliharaan Minggu Ke-2 (umur 8-14 hari) 
Ayam yang berumur 8-13 hari dilakukan penerangan 
lampu selama 22 jam sedangkan umur 14 hari penerangan 
lampu 12 jam. Tirai setiap pagi hari dibuka setengah untuk 
menghindari tingkat bau amonia sedangkan malam hari tirai 
ditutup. Pemberian pakan sesuai perlakuan dilakukan setiap 2 
kali/hari pada pukul 07.00 WIB dan 15.00 WIB dan pemberian 
air minum secara ad-libitum. Pembalikan litter dilakukan setiap 
hari agar litter tidak menggumpal dan lembab. Kemudian 
diganti jika sudah terlalu basah. Konsumsi pakan dihitung 
setiap hari dan akhir minggu ke-2 dihitung PBB, sisa pakan 




















3.5.8 Pemeliharaan Minggu Ke-3 (umur 15-21 hari) 
Pada umur 15-21 hari penerangan lampu 12 jam dan 
menurun 1 jam setiap hari. Penerangan lampu saat umur 18-21 
hari selama 8 jam. Pemberian pakan sesuai perlakuan setiap 2 
kali/hari dan minum secara ad-libitum. Konsumsi pakan 
dihitung setiap hari dan akhir minggu ke-3 dihitung PBB, sisa 
pakan serta konversi pakan. 
3.5.9 Pemeliharaan Minggu Ke-4 (umur 22-28 hari) dan 
ke-5 (umur 29-35 hari) 
Pada umur 22-35 hari penerangan lampu selama 8 jam. 
Pemberian pakan sesuai perlakuan setiap 2 kali/hari dan minum 
secara ad-libitum. Konsumsi pakan dihitung setiap hari dan 
akhir minggu ke-4 dan 5 dihitung pertambahan bobot badan 
serta konversi pakan. 
 
3.6 Koleksi Data 
Koleksi atau pengumpulan data dilakukan pada akhir 
penelitian yaitu ketika ayam berumur 35 hari. Setiap petak 
percobaan akan diambil 1 ekor ayam. Jadi total sampel 
sebanyak 24 ekor. 
3.6.1 Penimbangan Ayam umur 35 hari 
Penimbangan ayam dilakukan pada akhir penelitian 
untuk mengetahui berat badan. Ayam dipuasakan selama 8 jam 
sebelum dipotong, kemudian ditimbang dan dicatat sebagai 
berat potong (Soeparno, 2005). Sebelum dilakukan pemanenan 
ayam terlebih dahulu dilakukan pengosongan tempat pakan 
akan tetapi tempat minum masih tetap diberi untuk menjaga 
berat badan akibat dehidrasi. Dilanjutkan dengan penangkapan 
ayam pada bagian bawah kaki untuk mencegah memar pada 




















kaki karena meronta dan gerakan sayap, dan dipegang erat-erat 
pada persendian bawah. 
3.6.2 Pemotongan Ayam 
Pemotongan dilakukan menggunakan pisau tajam pada 
pangkal leher dengan memutus pembuluh darah (vena 
jugularis) atau memutus saluran pencernaan dan saluran 
pernapasan kemudian darah keluar sempurna dan ditunggu 
sekitar 1-2 menit. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan kualitas 
daging yang bagus, tidak mudah tercemar dan tidak mudah 
busuk (Akbar dan Sutrismi, 2016).  
3.6.3 Pengambilan Sampel  
Sampel diambil setelah ayam dipotong kemudian 
diambil hanya bagian karkas lalu ditimbang. Kemudian karkas 
dibagi menjadi beberapa potongan, meliputi dada, paha dan 
sayap kemudian ditimbang. 
 
3.7 Variabel Pengamatan 
1. Berat karkas dan persentase karkas  
2. Berat dada dan persentase dada 
3. Berat paha dan persentase paha 
4. Berat sayap dan persentase sayap 
 
3.8 Pengukuran Variabel 
3.8.1 Berat karkas dan persentase karkas 
Data berat karkas diambil dari hasil pengambilan 
sampel ayam pada umur 35 hari berdasarkan pada perhitungan 
ayam utuh setelah dipotong yang kemudian dibersihkan dari 
semua bulu dan dipisahkan dari bagian kepala sampai leher, 
semua isi rongga perut termasuk lemak yang menempel pada 
dinding rongga perut, kaki sampai ujung paha bagian bawah 




















sebagai berat karkas (Akbar dan Sumitri, 2016). Persentase 
berat karkas ayam diperoleh dengan membandingkan berat 
karkas dengan berat penimbangan ayam hidup kemudian 
dikalikan dengan 100% (Subekti, Abbas dan Zura, 2012) 
3.8.2 Berat dada dan persentase dada 
Potongan karkas komersial bagian dada diperoleh 
dengan cara memotong bagian karkas yang didapatkan pada 
daerah scapula sampai bagian tulang dada dan selanjutnya 
ditimbang. Menurut Soeparno (2005) bahwa untuk 
mendapatkan daging dada, maka karkas dipotong pada bagian 
sternum dan otot yang melekat. Bagian sternum bisa dalam 
bentuk penuh (dada utuh) atau dibelah dua menjadi bagian 
kanan dan kiri serta kulit leher tidak bisa dipisahkan dari bagian 
dada. 
3.8.3 Berat paha dan persentase paha (paha atas dan paha 
bawah) 
Paha atas didapat dari paha yang dipotong pada sendi 
Articulation coxae dengan Os femur, sedangkan paha bawah 
didapat dengan memotong pada bagian sendi antara tulang 
femur dan tulang tibia (Kristiani, Siti dan Sukmawati, 2017). 
Pada saat penelitian, pengambilan sampel daging paha 
dilakukan dengan memotong jadi satu antara paha atas dengan 
paha bawah. Hasil penimbangan dinyatakan sebagai berat paha. 
Persentase paha didapat dengan cara hasil berat paha 
dibandingkan dengan berat hidup kemudian dikalikan 100%. 
3.8.4 Berat sayap dan persentase sayap 
Sayap terdiri dari seluruh sayap dengan semua otot dan 
jaringan kulit secara utuh. Sayap dipotong pada bagian pangkal 
persendian Os humerus (Kristiani,dkk., 2017). Hasil 
penimbangan yang telah dilakukan dinyatakan sebagai berat 




















membandingkan berat sayap dengan berat karkas kemudian 
dikalikan 100%. 
 
3.9 Analisis Data 
Data yang diperoleh disajikan dengan progam Ms. 
excel, selanjutnya data diolah dengan analysis of varians 
(ANOVA) dari Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 
perlakuan dan 6 ulangan. 
Tabel 7. Tabulasi Data Perlakuan dan Ulangan 
P x U U1 U2 U3 U4 U5 U6 
P0 P0U1 P0U2 P0U3 P0U4 P0U5 P0U6 
P1 P1U1 P1U2 P1U3 P1U4 P1U5 P1U6 
P2 P2U1 P2U2 P2U3 P2U4 P2U5 P2U6 
P3 P3U1 P3U2 P3U3 P3U4 P3U5 P3U6 
 
Model statistik Rancangan Acak Lengkap (RAL) adalah 
sebagai berikut : 
Yi= µ + αi+ εi 
Keterangan : 
Yi = Respon pengamatan hasil penelitian 
µ = Raa-rata populasi respon hasil pengamatan 
αi = Pengaruh perlakuan ke-1 
εi = Galat acak percobaan 
Hasil analisis Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
selanjutnya dilakukan uji menggunakan Analisis Ragam 























3.10 Batasan Istilah 
Ayam pedaging :  Jenis unggas hasil budidaya teknologi 
modern yang mempunyai karakteristik 
ekonomis dengan ciri khas 
pertumbuhan yang cepat, konversi 
pakan rendah dan masa pemeliharaan 
yang tidak lama. 
Jintan hitam : Rempah-rempah berasal dari 
Mediterrania dan digunakan sebagai 
tanaman obat sejak lama. berbentuk 
butiran biji berwarna hitam dan 
mempunyai cita rasa yang pahit. 
Karkas :  Bagian dari tubuh unggas yang telah 
disembelih, dicabut bulu, dikeluarkan 
isi rongga perut, dan dibersihkan tanpa 
bagian leher, kepala dan kaki. 
Sayap :  Bagian potongan karkas yang terdiri 
atas pertulangan yang terdiri dari: 
segmen pertama, segmen kedua (datar) 
dan segmen ketiga (ujung). 
Dada :  Bagian ayam yang memiliki 
kandungan lemak sedikit dibandingkan 
dengan bagian ayam lainnya dan 
memiliki perdagingan paling banyak. 
Paha atas :  Potongan karkas yang mengandung 
banyak daging sehingga 
perkembangannya dipengaruhi oleh 
kandungan protein pakan 
Paha bawah :  Potongan karkas ayam yang terdiri dari 
perdagingan dan pertulangan serta 





















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Pengaruh Perlakuan Terhadap Berat dan 
Persentase Karkas  
Berdasarkan hasil penelitian penggunanaan tepung 
jintan hitam ke dalam pakan ayam pedaging yang telah 
dilakukan, maka diperoleh rata-rata berat dan persentase karkas, 
persentase daging dada, persentase daging paha dan persentase 
daging sayap dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Pengaruh perlakuan terhadap berat, persentase karkas 


































± 1,56  
22,33 
± 2,92  
22,95 
± 2,12  
23,34 
± 1,70  
20,48 
± 1,23  
20,14 
± 0,89  
21,16 
± 1,66  
20,27 









Hasil Analisis Statistika menunjukkan bahwa tidak 
adanya perbedaan nyata antar perlakuan terhadap berat karkas 
yang dihasilkan, dengan demikian penambahan tepung jintan 
hitam sampai sebanyak 6% kedalam bahan pakan ayam 
pedaging belum mampu meningkatkan berat karkas ayam 
pedaging secara signifikan. Angka yang diperoleh masih dalam 




















yaitu sekitar 66 - 76% dari berat hidup (Suryanah, Nur dan 
Anggraeni, 2016).  
Hasil perolehan berat karkas pada masing-masing 
perlakuan menunjukkan angka yang relatif sama dengan berat 
hidup ayam sebelum disembelih. Artinya berat karkas tertinggi 
selaras dengan berat akhir tertinggi. Hal ini sesuai dengan Daud 
(2006) yang menyatakan bahwa persentase karkas mengalami 
peningkatan bersamaan meningkatnya umur dan berat hidup 
ayam. Berat karkas merupakan ukuran pertumbuhan jaringan 
dan tulang, semakin tinggi berat karkas maka pakan yang 
diberikan berkualitas baik karena zat yang terkandung dalam 
pakan sebagian besar digunakan untuk pertumbuhan jaringan 
daging dan tulang sehingga ayam menjadi gemuk (Budiansyah, 
2010). Menurut Soeparno (2005) faktor nutrisi, umur, dan laju 
pertumbuhan juga dapat mempengaruhi komponen karkas. 
Selain kandungan nutrisi dalam pakan berat hidup pada ayam 
pedaging juga akan mempengaruhi persentase karkas. 
Berdasarkan pada hasil penimbangan berat karkas hasil 
tertinggi diperoleh pada P1 dimana perlakuan ini menggunakan 
penambahan 2% tepung jintan hitam ke dalam pakan, meskipun 
hasilnya hampir sama dengan perlakuan kontrol namun berbeda 
jauh dengan berat karkas ayam yang diberi pakan dengan 
penambahan 4 dan 6% jintan hitam. Hal ini sesuai dengan 
Guler, et al (2006) bahwa hanya dengan penambahan 1% jintan 
hitam ke dalam pakan dapat meningkatkan berat badan 
sehingga meningkat pula berat karkasnya. Ditambahkan 
menurut Gilani, Jabin and Khan (2004) Peningkatan berat 
karkas pada perlakuan penambahan 1% jintan hitam disebabkan 
karena pengaruh positif dari kandungan zat aktif jintan hitam 
yang menyebabkan penyerapan di dalam saluran pencernaan 




















performa ayam pedaging bisa jadi karena aktivitas antimikroba 
yang terkandung dalam jintan hitam  yang bekerja menghambat 
Shigella sonnei, Bacillus suptilus, Staphylococcus lutea, 
Shigella dysenteriae, Vibrio cholera, Escherichia coli, Shigella 
flexneri Bacillus pumilus, Pseudomonas aeruginosaa dan 
Staphylococcus aureus yang semuanya dapat menyebabkan 
gangguan sistem gastrointestinal ayam (El-Hack, Alawagany, 
Farag, Tiwari, Karthik, and Dhama, 2016). 
Penyebab ayam pada yang diberi jintan sebanyak 4 dan 
6% dinilai rendah disebabkan karena efek samping dari 
senyawa alkaloid, saponin dan faktor dari senyawa anti nutrisi 
lainnya yang terkandung di dalam jintan hitam. Pemberian 
saponin dalam jumlah berlebih memberikan respon pada ayam 
pedaging seperti berkurangnya konsumsi pakan disebabkan 
karena rasanya yang pahit (Khalaji, Zaghari, Hatami, Dastjerdi, 
Lotfi, Nazarian, 2011). Oleh sebab itu, pemberian tepung jintan 
hitam yang terlalu banyak dapat menurunkan palatabilitas, 
maka berakibat pada berat badan akhir yang diperoleh saat 
penimbangan tetap sama dan bahkan bisa lebih rendah. 
Hasil analisis statistika yang tidak berpengaruh nyata 
terhadap berat maupun persentase karkas ini menunjukkan 
bahwa pertumbuhan tulang dan jaringan daging pada semua 
perlakuan penggunaan jintan hitam baik yang ditambahkan 2, 
4, 6% dan perlakuan kontrol relatif sama dan sebanding dengan 
pertambahan berat badan ayam. Hal ini berarti bahwa pakan 
























4.2 Pengaruh Perlakuan Terhadap  Persentase Daging 
Dada 
Hasil Analisis Statistika menunjukkan bahwa 
perlakuan yang diberikan tidak memberikan pengaruh yang 
nyata terhadap persentase daging dada. Hal ini berarti bahwa 
antara pakan kontrol dengan pakan perlakuan memberikan hasil 
yang relatif sama. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Guler, 
et al (2006) dan Toghyani, Geisari, Galamkari dan Rezaei 
(2010) yang dibahas oleh Azeem, Rehman, Umar, Asif, Arif 
dan Rahman (2014) meyatakan bahwa perolehan berat karkas, 
lemak abdominal, jantung, dada, paha, sayap dan leher ayam 
pedaging mengalami peningkatan pada ayam yang diberi pakan 
dengan penambahan 1% jintan hitam. Hasil yang berbeda 
didapatkan pada hasil penelitian kali ini. Rata-rata persentase 
daging dada paling besar ditunjukkan pada perlakuan kontrol 
kemudian hasil tertinggi kedua pada P3 dengan penambahan 
jintan hitam sampai 6% sedangkan pada P1 dan P2 hasilnya 
cenderung sama. Menurut Azeem, et al (2014) bahwa 
peningkatan berat dada disebabkan karena kinerja yang baik 
pada metabolisme protein sehingga pada penelitian yang 
mengalami peningkatan berat dada dapat disebabkan karena 
peningkatan ketersediaan mineral pada jintan hitam. Daging 
unggas merupakan sumber mineral dan vitamin B yang terdiri 
atas riboflavin, thiamin dan asam askorbat (Rosyidi, Susilo dan 
Muhbianto, 2009). Oleh sebab itu pentingnya mineral 
diperlukan untuk pertumbuhan daging terutama pada bagian 
dada. Seperti diketahui bahwa daging dada merupakan 
potongan karkas komersil yang paling disukai konsumen karena 
mengandung banyak daging dan sedikit perlemakan.  
Hasil persentase daging dada mulai dari P0 hingga P3 
yakni 24,43, 22,33, 22,95, dan 23,33%. Nilai persentase daging 
dada paling tinggi terdapat pada perlakuan kontrol yaitu sebesar 




















potongan dada yang diperoleh pada penelitian yang dilakukan 
oleh Massolo, Mujnisa dan Agustina (2016) yang mendapatkan 
persentase dada sebesar 25,05 sampai 29,51%. Menurut 
Zaenab, Bakrie, Ramadhan dan Nasrullah (2005) yang 
menyatakan bahwa persentase karkas dada memiliki nilai 
sekitar 23,45 sampai 25,5% kemudian persentase paha sekitar 
21,80% dan persentase karkas sayap sebesar 8,6%. Persentase 
karkas dada pada hasil penelitian kali ini masih dalam angka 
yang wajar untuk nilai persentase karkas dada ayam pedaging 
pada umumnya. Hal ini diduga dipengaruhi oleh kandungan 
nutrisi pada pakan, khususnya protein. Daging merupakan 
elemen terpenting untuk pertumbuhan otot yang merupakan 
bagian terbesar pada karkas, sehingga berpengaruh pada berat 
karkas yang dihasilkan, kemudian mempengaruhi berat daging 
dada yang dihasilkan. Menurut Bahij (1991) dan Hayse dan 
Morion (1973) yang dikutip oleh Anggitasari,dkk (2016) bahwa 
daging dada broiler merupakan potongan karkas komersil yang 
pertumbuhannya dipengaruhi oleh zat dalam pakan khususnya 
protein. Persentase daging dada ayam meningkat seiring dengan 
peningkatan berat karkas yang dihasilkan. Hasil penelitian yang 
sama oleh Al-Beitawi dan El-Ghousein (2008) menyatakan 
bahwa perbedaan level pemberian jintan hitam sampai dengan 
3% tidak memberikan pengaruh secara signifikan terhadap  
karakteristik karkas yang telah diukur meliputi persentase 
karkas, persentase daging dada dan paha jika dibandingkan 
dengan perlakuan kontrol. 
Penyebab laju pertumbuhan daging pada ayam yang 
diberi pakan dengan tambahan jintan hitam justru lebih rendah 
jika dibandingkan dengan perlakuan normal padahal jintan 
hitam merupakan sumber protein karena kandungan proteinnya 
yang tinggi mungkin disebabkan karena laju peningkatan berat 
badan harian dan berat badan akhir masa penelitian setiap ekor 




















Satyaningtyas, Yufiandri, Wulandari, Darwin dan Siburian 
(2015) yang menyatakan bahwa laju pertumbuhan pada ayam 
berlangsung secara tidak konstan. Hal ini berarti pertumbuhan 
awal pada ayam akan berlangsung cepat, lalu diperlambat 
hingga pada akhirnya akan stabil. Pertumbuhan tersebut 
membentuk kurva sigmoid. Ayam yang berumur tiga minggu 
pertama tumbuh dengan cepat kemudian tumbuh lambat dan 
stabil saat mencapai masa tubuh dewasa. Hal ini juga dapat 
diduga bahwa pemberian jintan hitam harusnya tidak melebihi 
2% karena sangat berpengaruh dalam konsumsi pakan, 
pertambahan berat badan dan karkas yang dihasilkan. Sehingga 
mungkin hal itulah yang menyebabkan berat karkas maupun 
berat dada yang dihasilkan dalam penelitian ini tidak berbeda 
nyata antara perlakuan kontrol dengan P1, P2 dan P3 hanya 
angka konversi pakan yang berbeda. 
 
4.3 Pengaruh Perlakuan Terhadap  Persentase Daging 
Paha 
Hasil Analisis Statistika bahwa pemberian jintan hitam 
tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap berat daging 
paha, baik paha atas maupun paha bawah yang dihasilkan. Hal 
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Majeed, et al 
(2010) yang menyatakan bahwa berat dada dan paha bawah 
tidak berpengaruh nyata setelah diberi pakan dengan 
penambahan jintan hitam, namun meningkatkan berat paha atas 
secara signifikan dan juga menurunkan rasio daging dengan 
tulang yang dihasilkan. Hasil yang sama juga diperoleh oleh Al-
Beitawi dan El-Ghousein (2008) menyatakan bahwa perbedaan 
level pemberian jintan hitam sampai dengan 3% tidak 
memberikan pengaruh secara signifikan terhadap karakteristik 
karkas yang telah diukur meliputi persentase karkas, persentase 
daging dada dan paha jika dibandingkan dengan perlakuan 




















paha mulai dari P0 hingga P3 yakni 20,47; 20,13 ; 21,15 ; dan 
20,27%. Persentase daging paha yang tertinggi terdapat pada P2. 
Namun, angka yang dihasilkan tidak menyimpang jauh 
dibanding dengan hasil perlakuan lain termasuk perlakuan 
kontrol. Hal ini sesuai dengan Zaenab, dkk (2005) yang 
menyatakan bahwa hasil persentase karkas paha sebesar 21,8%. 
Hasil tersebut lebih tinggi dibandingkan hasil penelitian kali ini. 
Perbedaan ini bisa disebabkan karena berat akhir ayam yang 
rendah. Sehingga berpengaruh pada berat karkas dan bagian-
bagian karkas. 
Urutan persentase bagian karkas mulai dari yang 
terbesar hingga terkecil yaitu dada, paha, kemudian punggung 
dan terakhir sayap. Namun  perkembangannya yang lebih 
dominan selama pertumbuhan adalah bagian dada dan paha. 
Menurut Soeparno (2005) bahwa terdapat keterkaitan antara 
berat karkas dengan persentase bagian-bagian karkas yang telah 
dipotong. Semakin tinggi berat karkas, maka semakin tinggi 
pula berat bagian karkasnya. Sehingga pada hasil penelitian ini 
didapatkan berat karkas yang tidak berbeda nyata maka hasil 
berat maupun persentase dada, paha maupun sayapnya juga 
tidak berbeda jauh juga. 
 
4.4 Pengaruh Perlakuan Terhadap  Persentase Daging 
Sayap 
Hasil Analisis Statistika bahwa pemberian jintan hitam 
tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap berat sayap 
yang dihasilkan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian oleh 
Nasir dan Grashorn (2010) bahwa berat dada, paha dan 
potongan sayap tidak berpengaruh nyata setelah diberi pakan 
dengan penambahan tepung jintan hitam dan tepung bunga 
jagung (Echinacea purpurea). 
Sayap adalah bagian karkas yang kandungannya lebih 




















Menurut Zaenab, dkk (2005) persentase karkas sayap ayam 
pedaging adalah sebesar 8,6%. Rata-rata persentase potongan 
karkas sayap yang diperoleh pada penelitian ini berturut-turut 
mulai P0 sampai P3 adalah 7,68; 7,5; 7,67 dan 7,61%. Persentase 
sayap tertinggi didapat pada perlakuan kontrol.Hasil yang 
didapat lebih rendah daripada hasil penelitian oleh Massolo, 
dkk (2016) yang mendapatkan hasil persentase karkas sayap 
sebesar 10,34 sampai 12,06%. Namun hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian Yulia (2004) yang dikutip oleh Massolo, dkk 
(2016)  yang mendapatkan persentase karkas sayap ayam 
pedaging umur 6 minggu sebesar 7,54%. Perolehan persentase 
sayap yang didapat dinilai wajar dengan persentase karkas yang 
dihasilkan. Semakin tinggi berat karkas, maka semakin tinggi 
pula berat bagian karkasnya. Sehingga pada hasil penelitian ini 
didapatkan berat karkas yang tidak berbeda nyata maka hasil 
berat maupun persentase dada, paha maupun sayapnya juga 
tidak berbeda jauh juga. 
Tidak adanya pengaruh penggunaan tepung jintan 
hitam pada penelitian ini terhadap persentase sayap diduga 
karena hasil persentase karkas pada masing-masing perlakuan 
memberikan hasil yang tidak berbeda nyata. Mengingat bahwa 
sayap lebih didominasi jaringan tulang maka pertumbuhan 
daging lebih dominan ke bagian dada dan paha dibandingkan 
























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Penggunaan fitobiotik berupa jintan hitam (Nigella 
sativa L.) belum mampu meningkatkan berat karkas dan bagian-
bagian karkas yang meliputi bagian dada, paha dan sayap. 
Penambahan maupun tanpa penambahan tepung jintan hitam 
memberikan hasil yang relatif sama pada berat dan persentase 
karkas serta bagian-bagian karkas ayam pedaging.   
 
5.2 Saran 
Penggunaan fitobiotik jintan hitam (Nigella sativa L.) 
sebagai pakan tambahan (feed supplement) pada ayam pedaging 
perlu memperhatikan dosis penggunaan dan diperlukan 
penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan jintan hitam dalam 
dosis yang rendah sebagai feed additive. 
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